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ABSTRAK 
 
Banjir merupakan peristiwa terendamnya atau tergenanginya suatu area. Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Bogor No 4 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-
2023 terdapat tujuh kecamatan di Kabupaten Bogor yang memiliki tingkat kerawanan tinggi terhadap bencana 
banjir. Salah satu kecamatan dimaksud adalah Kecamatan Gunung Putri. Kecamatan ini adalah yang terparah 
dan terluas terkena dampak bencana banjir akibat luapan Sungai Cikeas dan Sungai Cileungsi yang 
mengitarinya di saat intensitas hujan tinggi dalam waktu lama. Tujuan penelitian ini adalah menyusun zonasi 

berdasarkan tingkat kerentanannya terhadap bencana banjir. Metode yang digunakan adalah teknik overlay 
dan skoring. Tingkat kerentananan ditentukan berdasarkan buffer sungai, elevasi, kemiringan lereng, dan 
penggunaan lahan. Hasil penelitian menunjukkan peta zonasi tingkat kerentanan banjir di Kecamatan Gunung 
Putri. Zona dengan tingkat kerentanan banjir tinggi seluas 3864,83 Ha, zona dengan tingkat kerentanan sedang 
seluas 1662,87 Ha, dan zona dengan tingkat kerentanan rendah seluas 561,68 Ha dari luas Kecamatan Gunung 
Putri. 
 
Kata Kunci : Kecamatan Gunung Putri; tingkat kerentanan; bencana banjir 
 
ABSTRACT 
 
Flood is a phenomenon of submerging or inundating of an area. Based on the Bogor Regency Regional 
Regulation No. 4 of 2019 concerning the 2018-2023 Regional Medium-Term Development Plan, there are seven 
sub-districts in Bogor Regency that have a high level of vulnerability to flood disasters. One of these sub-districts 
is Gunung Putri District. This sub-district is the worst and most affected by the flood disaster due to the overflow 
of the Cikeas River and the Cileungsi River that surrounds it during high rainfall intensity for a long time. The 
purpose of this research is to arrange zoning based on the level of vulnerability to flood disasters. The method 
used is overlay and scoring techniques. The level of vulnerability is determined based on the river buffer, 
elevation, slope, and land use. The results showed a zoning map of the level of flood vulnerability in Gunung 
Putri District. The zone with a high level of flood vulnerability is 3864.83 Ha, the moderate zone is 1662.87 Ha, 
and the low is 561.68 Ha from the area of Gunung Putri District. 
 
Keywords: flood disaster; Gunung Putri Distric; level of vulnerability 
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1. PENDAHULUAN  
 
Banjir adalah peristiwa terjadinya genangan di dataran kering yang disebabkan oleh volume 
air yang meningkat hingga melebihi daya tampungnya sehingga menggenangi wilayah 
sekitarnya dengan waktu yang lama (Shopia, 2018). Penyebabnya meliputi kondisi fisik 
area, kondisi alam, dan kegiatan manusia. Akibat kegiatan manusia seperti kurangnya area 
resapan air akibat banyaknya ruang terbangun dibanding ruang terbuka. Kondisi alam dan 
fisik wilayah seperti curah hujan yang tinggi, ketinggian/elevasi area, dan kemiringan 
lereng.  
 
Wilayah rentan banjir adalah wilayah yang memiliki kondisi mengarah pada mudah atau 
tidaknya terlanda dan tergenang banjir (Dibyosaputro, 1988 dalam Kurnianto, 2010). 
Rumata (2012) menyebutkan kawasan yang rentan terhadap bencana banjir adalah 
kawasan cekungan, kawasan dataran banjir, dan kawasan sempadan sungai.  
 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Bogor No 4 Tahun 2019 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2018-2023 terdapat tujuh kecamatan di 
Kabupaten Bogor dengan tingkat kerentanan bencana banjirnya tinggi. Salah satunya 
Kecamatan Gunung Putri. Menurut Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Bogor, bencana banjir di Kecamatan Gunung Putri ketika musim penghujan 
terjadi akibat daerah dataran banjir di sepanjang Sungai Cikeas dan Sungai Cileungsi telah 
berkembang menjadi permukiman padat.   
 
Menurut Badan Penanggulangan Bencana Derah (BPBD) Kabupaten Bogor pada tahun 
2021, Kelurahan Bojong Kulur mengalami bencana banjir sebanyak tiga kali. Bencana banjir 
pertama terjadi pada tanggal 8 Februari dengan ketinggian banjir sebesar 60-80cm. 
Bencana banjir kedua terjadi pada tanggal 20 Februari dengan ketinggian banjir 1,5m dan 
pada tanggal 6 Mei ketinggian banjir 1,2m dengan korban sebanyak 9.408 jiwa atau 2.352 
keluarga (Ahmad, http://bogor.suara.com). 
 
Mengingat besarnya dampak bencana banjir, maka tujuan penelitian ini adalah memetakan 
zonasi berdasarkan tingkat kerentanan terhadap banjir yang dapat menjadi masukan untuk 
upaya meminimalisasi area yang akan terkena banjir di Kecamatan Gunung Putri. 
 

2. METODE 
 
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode yang menggunakan data 
yang terukur dan dianalisis dengan cara statistik (Jhon, 2003) dengan obyek penelitian 
adalah seluruh wilayah Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor yang terdiri atas 
sepuluh kelurahan. Variabel penelitian meliputi buffer sungai, elevasi, kelerengan, dan 
penggunaan lahan. 
 
Data yang digunakan adalah data sekunder. Jenis data dan sumbernya diperlihatkan pada 
Tabel 1. 
  

http://bogor.suara.com/
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Tabel 1 Kebutuhan Data dan Sumber Data 
 

No Kebutuhan data Jenis data Sumber data 

1. 
Peta buffer sungai 

Peta penggunaan lahan 
Sekunder 

Bing Satellite imagery 

(SAS Planet) 

2. 
Peta elevasi 

Peta kemiringan lereng 

DEM (SRTM) dari USGS 

(earthexplorer.usgs.gov) 

 
 

Teknik analisis data menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan analisis 
tumpang susun (ovelay) dan analisis skoring (pengharkatan). 
 
a. Teknik analisis tumpang susun (overlay) berfungsi untuk mengidentifikasi area rentan 

terhadap bencana banjir di Kecamatan Gunung Putri. Data yang dioverlay adalah peta 
buffer sungai, elevasi, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan. Data dioverlay 
menggunakan software ArcGIS 10.3 sehingga menghasilkan peta zonasi tingkat 
kerentanan banjir di Kecamatan Gunung Putri. 
 
 
 

  

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Proses Overlay 
 
 
b. Analisis skoring (pengharkatan) dilakukan untuk pemberian nilai dan bobot didasarkan 

pada seberapa besar pengaruhnya terhadap kerentanan banjir. Semakin besar nilai dan 
bobot yang diberikan maka, semakin berpengaruh terhadap kerentanan banjir.  
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Tabel 2 Harkat dan Bobot variabel Kerentanan Banjir 
 

Buffer 

sungai 

(m) 

N
ila

i 

B
o

b
o

t 

Elevasi 
(m) 

N
ila

i 

B
o

b
o

t 

Kemiringan 
lereng (%) 

N
ila

i 

B
o

b
o

t 

Penggunaan 
lahan 

N
ila

i 

B
o

b
o

t 

5 - 170 3 

0,4 

34-71 3 

0,3 

2-10 3 

0,1 

Jalan, 
permukiman/bangu

nan, tanah kosong, 

tanah lapang, 
tegalan/ladang 

3 

0,2 

171-335 2 72-108 2 11-18 2 

Pertanian 

campuran, 

pertambangan, 
sawah 

2 

336-500 1 109-145 1 19-26 1 
Danau, sungai, 

tambak, vegetasi 
1 

 
Rumus yang digunakan untuk membuat kelas interval (Sturgess dalam Rofiq Faudy Akbar, 
2005) tingkat kerentanan banjir adalah: 
 

𝐾𝑖 =
𝑋𝑡−𝑋𝑟

k
 ...................................................................................(1) 

  
Keterangan:  
Ki :  Kelas interval  
Xt :  Harkat total data tertinggi  
Xr :  Harkat total data terendah  
K :  Jumlah kelas yang diinginkan 
 
 

Tabel 3 Kelas Interval Tingkat Kerentanan Banjir 
 

No 
Tingkat Kerentanan 

Banjir 
Skor 

1 Kerentanan Banjir Tinggi 2,3 - 3 

2 Kerentanan Banjir Sedang 1,6 - 2,2 

3 Kerentanan Banjir Rendah 1 - 1,5 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kecamatan Gunung Putri merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Bogor dengan luas 
wilayah 60,87 km2 dari total luas Kabupaten Bogor 2.664 km². Batas wilayah Kecamatan 
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Gunung Putri dibatasi oleh Sungai Cikeas dan Sungai Cileungsi yang mengelilingi 
Kecamatan Gunung Putri.  
 
Buffer sungai adalah suatu daerah yang mempunyai lebar tertentu yang digambarkan di 
sekeliling sungai dengan jarak tertentu. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 
2011 tentang sungai, ditetapkan bahwa garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan 
perkotaan ditentukan paling sedikit berjarak 5 meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang 
alur sungai. Menurut Lusi (2015) semakin dekat dengan sungai atau badan air maka, 
kemungkinan terjadinya genangan atau banjir yang berasal dari luapan sungai lebih besar. 
Kawasan yang dibangun pada jarak 0-10 meter dari sungai memiliki potensi yang besar 
terhadap ancaman bencana banjir dengan genangan melebihi 1 meter dan lama genangan 
selama 24 jam dengan frekuensi minimal 1 tahun sekali (Windy, 2014).  Area di kecamatan 
Gunung Putri yang berada pada jarak sekitar 5-170 meter seluas 2.331,0273 Ha atau 
sekitar 47% dari luas wilayah kecamatan.  
 

Tabel 4 Buffer Sungai Kecamatan Gunung Putri 
 

No Radius Klasifikasi Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 

1 5-170 m Dekat 2.331,0273 47% 

2 171-335m Sedang 1.661,6870 30% 

3 336-500m Jauh 1.091,4423 23% 

Jumlah 6089 100 

 
 

Kondisi morfologis Kecamatan Gunung Putri berdasarkan ketinggian wilayah memiliki tiga 
zona ketinggian, yaitu dataran rendah dengan ketinggian 37-71 meter seluas 2172,4 Ha 
atau 36%, agak bergelombang dengan ketinggian 72-108 meter seluas 3178,8 Ha atau 
52%, dan dataran bergelombang dengan ketinggian 109-145 meter seluas 737,9 Ha atau 
12%. Menurut Tectona (2020) makin rendah suatu wilayah maka makin berpotensi 
mengalami banjir, begitu pula sebaliknya. Makin tinggi suatu daerah, maka makin aman 
terhadap bencana banjir. 
 

Tabel 5 Elevasi Kecamatan Gunung Putri 
 

No Elevasi Luas (Ha) 
Persentase 

(%) 

1 34-71 m 2.172,4097 36% 

2 72-108 m 3.178,8792 52% 

3 109-145 m 737,9801 12% 

Jumlah 6089 100 

 
 

Penggunaan lahan di Kecamatan Gunung Putri didominasi oleh permukiman seluas 
3.027,16 Ha atau 49,7% dari luas kecamatan. Luas vegetasi sebesar 2.054,14 Ha atau 
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33,73%. Ruang terbuka hijau sudah memenuhi batasan dalam Undang-undang No.26 
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, mengatur proporsi ruang terbuka hijau minimal 30% 
dari luas wilayah.  
 

Tabel 6 Penggunaan Lahan Kecamatan Gunung Putri 
 

No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase (%) 

1 Danau 31,2977 0,5139 

2 Jalan 39,6940 0,6517 

3 Permukiman/bangunan 3.027,1654 49,7075 

4 Pertambangan 12,7699 0,2096 

5 Pertanian campuran 91,8088 1,5075 

6 Sawah 578,2937 9,4958 

7 Sungai 35,4410 0,5819 

8 Tambak 11,5488 0,1896 

9 Tanah kosong 148,2631 2,4345 

10 Tanah kosong/rumput 47,5538 0,7808 

11 Tanah lapang 8,9971 0,1477 

12 Tegalan 2,9708 0,0487 

13 Vegetasi 2.054,1453 33,7300 

Jumlah 6.089,2 100 

 
 

Kecamatan Gunung Putri memiliki kelerengan bervariasi. Berdasarkan peta kemiringan 
lereng didominasi oleh Kelerengan kelas sangat landai (2-10%) dengan luas sebesar 
5.887,2 Ha atau 96% dari luas kecamatan. Kemiringan lereng ini sudah sesuai dengan 
peruntukan lahan untuk permukiman berdasarkan Peraturan Meteri Pekerjaan Umum                
No. 41/PRT/M/2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya, yaitu 0-25%. 
 

Tabel 7 Kemiringan Lereng Kecamatan Gunung Putri  
 

No 
Kemiringan 

Lereng 
Klasifikasi Luas (Ha) 

Persentase 

(%) 

1 2-10% sangat landai 5.887,252 96% 

2 11-18% landai 199,8911 3% 

3 19-26% agak curam 2,1257 1% 

Jumlah  6.089 100% 

 
 



Jurnal Bhuwana 
Utami, Wiranegara, Taki 

Vol. 1, No. 2, November 2021 Hal. 195-205 
DOI: 10.25105/bhuwana.v1i2.12538 

201 

Berdasarkan overlay peta buffer sungai, elevasi, kemiringan lereng, dan penggunaan lahan, 
tingkat kerentanan banjir di Kecamatan Gunung Putri terbagi menjadi tiga zonasi, yaitu 
zonasi kerentanan banjir tinggi, kerentanan banjir sedang, dan kerentanan banjir rendah. 
Kecamatan Gunung Putri didominasi oleh zonasi kerentanan banjir tinggi seluas 3.864,8355 
Ha dari luas kecamatan.  
 

Tabel 8 Kerentanan Banjir Kecamatan Gunung Putri 
 

No Zonasi Kerentanan Banjir Luas (Ha) 

1 Kerentanan Banjir Tinggi 3.864,8355 

2 Kerentanan Banjir Sedang 1.662,8767 

3 Kerentanan Banjir Rendah 561,6873 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Peta Zonasi Kerentanan Banjir Kecamatan Gunung Putri 
 
 
Kecamatan Gunung Putri didominasi oleh zona kerentanan tinggi terhadap bencana banjir 
yang tersebar di seluruh wilayah Kecamatan Gunung Putri. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa wilayah kecamatan ini memiliki potensi yang besar terkena bencana banjir. Masing-
masing zonasi tingkat kerentanan banjir memiliki kondisi fisik wilayah yang berbeda-beda. 
Hal ini sejalan dengan teori bahwa setiap area yang memiliki kondisi fisik berbeda maka 
memiliki tingkat kerentanan yang berbeda pula (Hasan, 2015).  
 
Kondisi fisik wilayah pada zona kerentanan banjir tinggi memiliki kemiringan lereng datar 
(2-10%) dengan morfologi dataran rendah. Penggunaan lahan pada kelas kerentanan 
tinggi didominasi oleh ruang terbangun seperti permukiman dan jalan. Selain itu, jarak 
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ruang terbangun dengan sungai cenderung dekat sekitar 5-170m dari sungai. Pada zona 
tingkat kerentanan sedang memiliki potensi terkena bencana banjir yang lebih rendah dari 
tingkat kerentanan tinggi. Kondisi fisik wilayah pada kerentanan rendah berada pada 
ketinggian 72-108m di atas permukaan laut (dpl) dengan kemiringan lereng yang sangat 
landai (2-10%). Penggunaan lahan pada daerah ini didominasi vegetasi dan permukiman 
dengan jarak dari sungai sekitar 171-335 m. Sementara, pada zona kerentanan rendah 
memiliki kondisi fisik wilayah yang berada pada dataran yang bergelombang, penggunaan 
lahan didominasi oleh vegetasi dan danau dengan jarak kedekatan dari sungai sekitar              
336-500 m atau lebih dari 500 m. 
 
Kecamatan Gunung Putri memiliki bentuk DAS paralel. DAS paralel dibentuk oleh dua aliran 
sungai, yaitu Sungai Cikeas dan Sungai Cileungsi yang mengelilingi wilayah Kecamatan 
Gunung Putri dan bertemu pada satu titik di bagian hilirnya, yaitu Sungai Bekasi yang 
menjadi batas wilayah Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor dengan Kecamatan 
Jatiasih, Kota Bekasi. Kondisi tersebut menandakan bahwa Kecamatan Gunung Putri 
merupakan kawasan dataran banjir. Daerah dataran banjir adalah area yang berada pada 
kiri-kanan sungai, sehingga memiliki potensi yang besar terkena air luapan sungai yang 
menyebabkan kawasan tesebut rentan terhadap bencana banjir (Rumata, 2012). Selain itu, 
bentuk DAS paralel sering terjadi bencana banjir, terutama pada bagian hilir pada titik 
pertemuan antara ke dua alur sungai sub-DAS (Sutapa, 2006 dalam Windarti, 2017).  
 
Selain bentuk DAS, banjir yang terjadi di Kecamatan Gunung Putri juga dipengaruhi oleh 
kondisi penggunaan lahan pada daerah sekitar DAS. DAS dapat diklasifikasi menjadi daerah 
hulu, tengah, dan hilir. DAS hulu dicirikan menjadi wilayah konservasi yang berfungsi 
sebagai area resapan air bagi daerah yang dibawahnya dan DAS bagian hilir merupakan 
daerah pemanfaatan. Adanya perubahan pada bagian hulu DAS dapat menimbulkan 
dampak di daerah hilir. Kondisi hulu Sungai Cileungsi dan Cikeas yang terletak di Sentul, 
Kecamatan Babakan Madang, Kabupeten Bogor telah mengalami perubahan penggunaan 
lahan yang sebelumnya merupakan perkebunan karet telah berubah menjadi kawasan 
permukiman (Arnold, 2019). Ketika pada bagian hulu sungai mengalami hujan dengan 
intensitas yang tinggi dan kurangnya vegetasi sebagai penahan dan penyerap air dapat 
mengakibatkan bertambahnya debit aliran air dan menyebabkan daerah hilir yang terletak 
di Kelurahan Bojong Kulur mengalami bencana banjir.  
 
Selain bagian hulu Sungai Cileungsi dan Cikeas, bagian hilir pertemuan dua sungai tersebut 
telah menjadi permukiman padat (Badan Penanggulangan Bencana Daerah, Kabupaten 
Bogor). Adanya perubahan penggunaan lahan yang besar tanpa mempertimbangkan 
dampak yang terjadi merupakan bentuk kurangnya ketegasan dan keseriusan pemerintah 
dalam pengelolaan ruang. Sebagai contoh, berdasarkan ketentuan zonasi dalam kawasan 
rawan bencana banjir yang terdapat pada Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Bogor, pemanfaatan ruang pada daerah dataran banjir diperuntukan untuk pembangunan 
fasilitas kepadatan rendah. Namun pada kenyataanya, berdasarkan rencana pola ruang 
wilayah Kabupaten Bogor Tahun 2016-2036 Kecamatan Gunung Putri diperuntukan sebagai 
bagian dari kawasan strategis industri yang diarahkan sebagai kawasan zona industri dan 
kawasan permukiman perkotaan sebagai hunian padat. Hal tersebut menunjukan ketidak 
sesuaian dalam peraturan dan rencana pola ruang yang ditetapkan pemerintah sehingga 
mengakibatkan perubahan penggunaan lahan yang tidak terkendali. 
 
Mengingat besarnya dampak dari bencana banjir maka, perlu adanya mitigasi untuk 
meminimalisasi area yang terkena banjir terutama pada zona tingkat kerentanan tinggi. 
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Menurut Kodoatie dan Sugiyanto (2002) upaya pengendalian banjir dapat dilakukan 
menggunakan metode struktural maupun non struktural. Pada metode struktural dapat 
dilakukan normalisasi sungai dengan cara pengerukan, pelebaran alur sungai, dan 
pembangunan kolam retensi. Pada metode non-struktural dapat dilakukan pengendalian 
tata guna lahan, dan pengelolaan DAS. Selain itu, pemberdayaan masyakat dapat menjadi 
salah satu mitigasi dalam bencana banjir. Masyarakat perlu diberdayakan agar mampu 
menghadapi ancaman bencana (Emi, 2018).  
 
Pada Kecamatan Gunung Putri, mitigasi yang dapat dilakukan pada bagian hulu Sungai 
Cikeas dan Sungai Cileungsi adalah pengembalian fungsi konservasi pada DAS hulu dengan 
cara mereboisasi kembali hutan dan perkebunan, dan adanya ketegasan pemerintah dalam 
pembatasan pemanfaatan lahan serta membangun kolam rentensi dan upaya mitigasi yang 
dapat dilakukan pada masing-masing zonasi tingkat kerentanan terhadap bencana banjir 
seperti yang terdapat pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Upaya Mitigasi pada Zona Rentan Banjir 
 

Tingkat Kerentanan Kondisi Usulan 

Tinggi 

- Memiliki potensi tinggi 

akan terkena bencana 
banjir 

- Wilayah didominasi oleh 
ruang terbangun 

dibandingkan ruang 

terbuka hijau 

Penambahan ruang terbuka hijau 

dengan cara melakukan penghijauan 
terutama pada area sempadan sungai, 

tidak diijinkan membangun area 

permukiman baru, normalisasi sungai, 
perbaikan/ penambahan drainase 

Sedang 

- Memiliki potensi akan 

terkena bencana banjir 

lebih sedikit dibandingkan 
kerentanan tinggi 

- Wilayah didominasi oleh 
ruang terbangun dn 

memiliki cukup ruang 

terbuka hijau 

Perbaikan/penambahan drainase, 

pembatasan terhadap pemanfaatan 
ruang, pemanfaatan lahan diijinkan 

dengan mempertimbangkan 
karakteristik dan jenis dan tidak 

disarankan berdekatan dengan sungai 

Rendah 

- Aman terhadap bencana 

banjir 

- Wilayah didominasi oleh 
ruang terbuka hijau 

pemanfaatan lahan diijinkan dengan 

mempertimbangkan karakteristik dan 

jenis dan tidak disarankan berdekatan 
dengan sungai 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Zonasi tingkat kerentanan atas bencana banjir di Kecamatan Gunung Putri diklasifikasi 
menjadi tiga zona, yaitu zona tingkat kerentanan tinggi, zona tingkat kerentanan sedang, 
dan zona tingkat kerentanan rendah. Zona kerentanan tinggi memiliki luas sebesar 
3.864,83 Ha atau sekitar 63% dari luas kecamatan, zona kerentanan sedang memiliki luas 
sebesar 3.864,83 Ha atau sekitar 27% dari luas kecamatan, dan zona kerentanan rendah 
memiliki luas sebesar 561,68 Ha atau sekitar 9% dari luas Kecamatan Gunung Putri. 
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